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Mental Upgrading karya Bambang "Toko" Witjaksono, Handiwirman Saputra, dan Wildan Antares.

ra, mereka menunjukkan perbe-
daannya dengan Robert Crumb.
Sementara Crumb dengan sega-
la karisma dan kekuatan revolu-
sionemya tetap berorientasi ke
pasar komersial, mereka malah
enggan bermimpi komik mere-
ka dipajang di toko buku komer-
sial. Mengapa? Karena mereka
sesungguhnya tak pemah ber-
kemnginan untuk menjadi komi-
kus, Menggambar komik, bagi
mereka, lebih merupakan “pang-
gilan™ (spirit untuk berseni rupa)
ketimbang “karier”,

Kebebasan berekspresi yang
mereka miliki tampaknyva mem-
berikan mereka peluang sebe-
sar-besarmva untuk memanfaat-
kan medium lain di luar kertas.
Jangan heran jika menyaksikan
komik-komik vang “tidak lucu”
(idak wajar, tidak senonoh)
yang digambar di atas tripleks,
tembok, dan bahkan di pispot,
sebagaimana yang pernah diker-
jakan kelompok Core Comic pa-
da 1995 dan Apotik Komik sejak
1997 sampai sckarang.

Svahdan, menurut Bambang
Tri Rahardian, komikus dari ke-
lompok Tehjahe yang Kini be
kerja di majalah komik Akw dan
Sesuatu Malavsia, inspirasi kebe

basan itu datang dari Art Spie-
gelman dengan RAW-nya dan
Robert Crumb dengan ZAPnya.
Dari spiegelman, mereka bero-
leh spirit seni (cetak) grafis atau
mengubah gambar menjadi ce-
takan dengan teknik xergx atau
fotokopi. Dari Crumb, mereka
memperoleh pengetahuan ten-
tang mengalihubah gambar ke
dalam bentuk cukilan kayu.
Tapi, beberapa kelompok dan
komikus seni rupa tetap meman-
faatkan kertas. Salah satunva ko-
mik Daging Twumbuh vang diedi-
tori Eko Nugroho sejak 1997
Sampai saat ini Daging Tumbuh,
vang terbit setiap enam bulan se-
kali, telah meluncurkan 7 volu-
me buku komik vang mengkom-
pilasi karva-karva komikus dan
perupa danri berbagai daerah di
Tanah Air. Ini adalah sebuah
kerja kreatif vang akan membu-
at kita geleng-geleng kepala
mengingat dari proses pengum-
pulan, mencetak dengan fotoko-
pi, sampai dengan memasarkan-
nya, Eko bekerja sendin. Sebab
itu, tidaklah berlebihan kalau
Rain Rasidi, dalam esai peng-
iing untuk edisi 4 komik itu (Ja-
nuan 2002), menyebut kenja Eko
sebagai sebuah kenaan yang pe-

nuh kegairahan, kenakalan, dan
keisengan yang memorak-po-
randakan hukum dagang.

“Bagi sava keisengan adalah
semacam rahmat dari Tuhan
atas kemerdekaan berkomik
vang telah diberikan-Nva kepa-
da saya,” kata Eko kepada sava
tahun lalu. “Selama Tuhan kita
memberi kekuatan, kreativitas,
dan kemauan, kenapa tidak! Ya,
kenapa tidak bermain-main di
dunia ini toh Tuhan mencipta-
kan dunia ini dengan asyik-asvik
aja, emjoy-enjoy aja, Kenapa jus-
tru kita vang selalu pasang mu-
ka batu! Capek! Lelah! Hidup
bukan untuk berkelahi. Berta-
runglah dengan senjata kreativi-
tasmu, buatlah dunia ini menja-
di kotak seperti panel-panel ko-
mik! Jangan bulat seperti seka-
rang ini. Tuhan Maha Komikal
kok!”

Jawaban tersebut, vang
mungkin akan menjengkelkan
kaum agelaste—meminjam isti-
lah Milan Kundera—atau orang-
orang yang tak memiliki sense of
hemor di negen ini, makin mem-
perjelas apa yang disebut Sa-
muel Indratma di atas sebagai
“menggambar komik lebih seba-
gai panggilan danpada kanier”. @



	341.jpg
	341b.jpg

